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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, harga, dan media sosial terhadap 
keputusan pembelian di toko kue Elcakery Jakarta. Penelitian ini didasari oleh beberapa teori yang 
mendukung penelitian yang berhubungan dengan kualitas produk, harga, media sosial, dan keputusan 
pembelian. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data primer. Populasi pada penelitian ini 
adalah 8.247 followers instagram Elcakery Jakarta dengan sampel sebanyak 100 orang dengan teknik simple 
random sampling. Data penelitian diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner melalui google form. Setelah 
pengumpulan data selesai maka dilakukan pengolahan data penelitian dengan melakukan pengujian metode 
structural equation modeling (SEM) untuk mengetahui hubungan variabel yang diteliti dengan menggunakan 
software SmartPLS 4. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian, harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, dan media 
sosial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini mengandung dan memberikan implikasi 
bahwa keputusan pembelian berpengaruh baik dalam keputusan pembelian di toko kue Elcakery Jakarta 
dikarenakan konsumen Elcakery Jakarta menginginkan kualitas produk yang terbaik sesuai dengan biaya 
yang konsumen berikan, sehingga meningkatkan kepuasan pelanggan, harga tetap penting karena harga yang 
dinilai wajar dan kompetitif dapat membangun kepercayaan dan pada akhirnya mendorong keputusan 
pembelian di Elcakery Jakarta, dan melalui media sosial Elcakery dapat memasarkan produknya, strategi 
media sosial yang efektif membantu Elcakery Jakarta  mendorong keputusan pembelian.  
 
Kata Kunci : Harga, Keputusan Pembelian, Konsumen, Kualitas Produk, Media sosial 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to find out the effect of product quality, price, and social media on the purchase decision 
at Elcakery Jakarta cake shop. It is based on several theories that support research related to product quality, 
price, social media, and purchasing decisions. This study used quantitative methods with primary data. The 
population in this study was 8,247 Instagram followers of Elcakery Jakarta with samples of 100 people with 
simple random sampling techniques. The research data were obtained from the results of the dissemination 
of the questionnaire via google form. After the data collection is completed, research data processing is carried 
out by testing the structural equation modeling (SEM) method to determine the relationship of the variables 
studied using SmartPLS 4 software. The results of this study show that product quality has a significant effect 
on purchasing decisions, price has a significant effect on purchasing decisions, and social media has a 
significant effect on purchasing decisions. This contains and provides implications that the purchase decision 
has a good effect on the purchase decision at Elcakery Jakarta because Elcakery Jakarta consumers want the 
best quality of the product at the expense of the customer, thus increasing customer satisfaction. However, 
prices remain important because reasonable and competitive prices can build trust and ultimately encourage 
purchasing decisions in Elcakery Jakarta, and through social media Elcakery can market its products, effective 
social media strategies help Elcakery Jakarta drive purchasing decisions.  
 
Keywords: Consumer, Price, Product Quality, Purchase Decision, SmartPLS, Social media 

 

 

1. PENDAHULUAN  

 

Pada era saat ini usaha kuliner 

memiliki kecenderungan yang terus 
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berkembang, bisa dilihat baik dari segi 

kuantitas maupun kualitas karena makanan 

merupakan kebutuhan pokok manusia. Saat 

ini, usaha di bidang kuliner mencakup 

berbagai macam jenis, misalnya dalam 

bidang usaha kue, rumah makan, dan usaha 

lainnya. Saat ini, pengusaha kue sudah tidak 

dapat dipandang sebelah mata. Hal ini 

dikarenakan meningkatnya usaha kuliner 

dan gaya hidup di masyarakat membuat 

bisnis ini semakin diminati oleh para 

penggiat makanan. Mulai dari anak-anak 

hingga dewasa, rasanya agak sulit untuk 

meninggalkan kebiasaan mengemil kue. 

Dalam acara dan jamuan makan tertentu, 

hidangan kue dapat menjadi menu pembuka 

sekaligus penutup. Kue juga sering kali 

digunakan untuk acara-acara special, seperti 

ulang tahun atau acara pernikahan dan lain-

lain. Inovasi dari bisnis toko kue sangat 

beragam, mulai dari bentuk kue, jenis dan 

cita rasanya mulai dikembangkan dan 

sangat banyak variannya. Bila ada suatu 

trend tertentu yang mewabah di masyarakat, 

terkadang kue dapat menjadi salah satu 

pilihan yang menjadi ikut serta. Menurut 

Tanady & Fuad (2020), keputusan 

pembelian konsumen dipengaruhi oleh 

bagaimana suatu proses pengambilan 

keputusan pembelian itu dilakukan.  

Konsumen selalu mencari yang terbaik 

untuk hidupnya, semakin bagus produk 

yang di dapat konsumen, semakin banyak 

orang yang akan membeli produk tersebut. 

Salah satu nya toko kue Elcakery Jakarta 

adalah sebuah usaha yang berfokus pada 

produksi dan penjualan kue-kue berkualitas. 

Usaha tersebut berdiri pada tahun 2022 dan 

mulai mengalami perkembangan di setiap 

tahunnya. Toko Elcakery Jakarta adalah 

toko kue yang berproduksi di rumah atau 

yang biasa di sebut Home Bakery mereka 

tidak mempunyai toko offline tetapi semua 

online. Elcakery menjual kue sistem online 

mengunakan platfrom media sosial seperti 

Instagram, Gofood, dan Grabfood. 

Di tengah persaingan yang semakin ketat 

dalam industri kue, faktor-faktor seperti 

kualitas produk, harga, dan media sosial 

memiliki peran yang sangat penting dalam 

mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Kualitas produk yang tinggi 

dapat menciptakan kepuasan pelanggan, 

Moko (2021) menyatakan bahwa kualitas 

produk merupakan ciri karakteristik yang 

melekat atau membedakan derajat atau 

tingkat keunggulan dari suatu produk,  

sementara harga yang kompetitif Farina 

(2021), menyatakan bahwa apabila harga 

naik maka pembelian akan berkurang atau 

menurun. dan promosi menggunakan media 

sosial yang efektif dapat menjadi dorongan 

untuk memilih toko kue Elcakery Jakarta 

daripada pesaingnya. Berikut tabel dan 

grafik omset toko kue elcakery jakarta 

periode bulan mei 2023 – april 2024: 

 

 
Sumber: Pemilik toko kue Elcakery Jakarta 

Gambar 1. Grafik Omset Toko Kue 

Elcakery Jakarta Periode Bulan Mei 2023 – 

April 2024 

Berdasarkan gambar 1.1 menunjukan 

adanya peningkatan setiap bulannya, tetapi 

juga terdapat penurunan di beberapa bulan, 

seperti bulan mei dan juni. Studi ini akan 

mencoba menjawab sejumlah pertanyaan 

penting, seperti sejauh mana kualitas produk 

yang ditawarkan oleh Elcakery Jakarta 

mempengaruhi kepuasan pelanggan, apakah 

harga yang ditawarkan sesuai dengan 

persepsi nilai pelanggan, dan bagaimana 

media sosial Elcakery Jakarta 

mempengaruhi keputusan pembelian. 

Selain itu, dalam konteks toko kue 

Elcakery Jakarta, faktor kualitas produk 

memiliki nilai tambah yang signifikan, 

kualitas produk yang buruk tidak hanya 

dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

saat ini tetapi juga reputasi jangka panjang 

toko kue tersebut. Menurut penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Swesti 

Mahardini et al., (2023) Eva Fatmawati & 

Adi Sismanto (2020), kualitas produk 

berpengaruh signifikan dan positf terhadap 

keputusan pembelian. Tidak hanya itu, 

harga juga memiliki peran yang sangat 

signifikan dalam keputusan pembelian 

konsumen. Dalam penelitian Muhammad 
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Taufiq & Budi Utomo (2022) meneliti 

bahwa harga berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Selain itu, di 

era digital yang semakin berkembang, 

internet dan media sosial juga memainkan 

peran penting dalam mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen. Toko kue 

Elcakery mungkin memiliki kehadiran 

online, seperti platform media sosial, di 

mana mereka dapat berinteraksi dengan 

pelanggan, mempromosikan produk, dan 

menerima ulasan dan umpan balik. Menurut 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Ratih Indriyani & Atita Suri, (2020), media 

sosial berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian.  

Jadi berdasarkan latar belakang 

tersebut peneliti tertarik melakukan 

penelitian lebih lanjut dan menuangkan 

dalam skripsi yang berjudul ”Pengaruh 

Kualitas Produk, Harga, dan Media Sosial 

Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen 

Di Toko Kue Elcakery Jakarta”. 

 

2. LANDASAN TEORI  

Grand theory yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu perilaku kosumen. 

Menurut Amirullah (2021), perilaku 

konsumen adalah studi tentang tindakan 

dalam mencari, membeli, menggunakan, 

mengevaluasi, produk dan layanan yang 

mereka harapkan akan memuaskan 

kebutuhan mereka. Perilaku konsumen 

(customer behavior) adalah kegiatan-

kegiatan individu yang secara langsung 

terlibat dalam mendapatkan dan 

mempergunakan barang-barang dan jasa-

jasa tersebut di dalamnya proses 

pengambilan keputusan pada persiapan dan 

penentuan kegiatan-kegiatan tersebut. Teori 

Perilaku Konsumen ini mengkaji bagaimana 

individu membentuk preferensi dan 

melakukan pembelian berdasarkan  proses 

mental dan emosional. Teori perilaku 

konsumen memandang keputusan 

pembelian sebagai hasil  interaksi kompleks 

dari faktor-faktor diatas tersebut. Misalnya, 

keputusan pembelian dapat dipengaruhi 

oleh kebutuhan pribadi, persepsi  produk 

atau merek, pengaruh  orang lain, serta 

keadaan dan kondisi tertentu pada saat 

pembelian. Selain teori perilaku konsumen, 
penulis juga menggunakan teori tindakan 

beralasan atau Theory Of Reasoned Action 

(TRA). Mascarenhas et al., (2021) 

menyatakan, Theory of Reasoned Action 

(TRA) menjelaskan  niat perilaku 

seseorang, atau niat individu yang terbentuk 

dari norma-norma sosial dan sikap perilaku 

individu. Teori ini menghubungkan 

keyakinan, sikap, niat, dan perilaku Ini 

adalah prediksi perilaku. Oleh karena itu, 

jika anda ingin mengetahui apa yang sedang 

dilakukan seseorang, yang terbaik adalah 

mengetahui niatnya. Namun, keputusan 

dapat dibuat karena alasan yang  berbeda 

(tidak harus berdasarkan pengetahuan), 

konsep kunci dalam teori ini adalah 

pemusatan perhatian (saliency), yaitu 

mempertimbangkan sesuatu yang dianggap 

penting. Tapi setiap orang dalam membuat 

keputusan pembelian berdasarkan alasan 

yang berbeda (tidak berdasar kehendak). 

Konsep penting dalam teori ini adalah fokus 

perhatian, kehendak ditentukan oleh sikap 

dan norma subyektif. 

Keputusan Pembelian 

Menurut Yusuf (2021) keputusan 

pembelian adalah suatu pemikiran di mana 

individu mengevaluasi berbagai pilihan dan 

membuat pilihan pada suatu produk dari 

banyak pilihan. Tjiptono, (2020:21) 

keputusan Pembelian adalah sebuah proses 

dimana konsumen mengenal produk atau 

merek tertentu dan mengevaluasi seberapa 

baik masing-masing alternatif tersebut dapat 

memecahkan masalahnya, yang kemudian 

mengarah kepada keputusan pembelian. 

Perilaku konsumen menentukan proses 

pengambilan keputusan pembelian. Proses 

ini merupakan pendekatan konsumen lima 

(5) tahap terhadap masalah tersebut. Lima 

(5) tahap tersebut adalah pengenalan 

masalah, pencarian informasi, evaluasi 

alternatif, keputusan pembelian, dan 

perilaku pasca pembelian. 

 
Gambar 2. Lima Tahapan Pendekatan 

Konsumen 

Memahami proses pengambilan 

keputusan pembelian merupakan elemen 

kunci dalam mengembangkan strategi 

pemasaran yang efektif. Dengan memahami 

proses keputusan pembelian ini, pengusaha 

dapat menyesuaikan upaya pemasaran 
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mereka untuk mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen dan membangun 

hubungan yang lebih kuat dengan 

pelanggan. 

Kualitas Produk 

Kualitas produk merupakan bagaimana 

menggambarkan produk tersebut dapat 

memberikan sesuatu yang dapat 

memuaskan konsumen. Gunawan (2022:20) 

menyatakan bahwa kualitas produk 

merupakan kemampuan suatu produk dalam 

memenuhi keinginan pelanggan. Keinginan 

pelanggan tersebut diantaranya keawetan 

produk, keandalan produk, kemudahan 

pemakaian serta atribut bernilai lainnya. 

Gunawan (2022) menyatakan ada faktor-

faktor yang mempengaruhi kualitas produk 

secara langsung dipengaruhi oleh sembilan 

(9) bidang dasar atau sembilan (9) M, yaitu; 

Market (pasar), Money (uang), 

Management (manajemen), Men (manusia), 

Motivation (motivasi), Material (bahan), 

Machine and Mechanization (mesin dan 

mekanik), Modern Information Metode 

( metode informasi moderen), dan Mounting 

Product Requirement (persyaratan proses 

produksi). Kualitas produk juga merupakan 

salah satu nilai utama yang sangat 

diharapkan oleh konsumen dari pihak 

produsen untuk menciptakan kualitas 

produk atau jasa yang memiliki nilai tinggi 

dan baik, karena kualitas produk yang 

memiliki nilai tinggi dan baik dapat 

memberikan sesuatu yang dapat 

memuaskan konsumen.  

Harga 

Menurut Mardia et al., (2021) harga 

merupakan sejumlah uang yang dikeluarkan 

untuk sebuah produk atau jasa, atau 

sejumlah nilai yang ditukarkan oleh 

konsumen untuk memperoleh manfaat atau 

penggunaan atas sebuah produk atau jasa. 

Sedangkan Zulkarmaen (2023), menyatakan 

harga merupakan nilai uang yang harus 

dibayarkan atas pelanggan terhadap penjual 

dan pembeli barang yang dibelinya. Dengan 

kata lain, harga ialah nilai sebuah barang 

yang ditentukan oleh penjual. Penentuan 

strategi harga sangat penting untuk 

diperhatikan mengingat harga produk 

merupakan salah satu penyebab laku atau 

tidaknya produk atau jasa yang ditawarkan. 

Strategi penetapan harga yang salah akan 

berakibat fatal terhadap produk yang 

ditawarkan dan berakibat tidak lakunya 

produk tersebut di pasar, harga yang 

ditetapkan harus disesuaikan dengan tujuan 

pengusaha. Swesti Mahardini et al., (2024) 

Media Sosial 

Media sosial  sering kali digunakan 

untuk menciptakan citra  atau profil diri 

seseorang, dan juga dapat digunakan oleh 

bisnis untuk media pemasaran. Hidayatullah 

(2020), media sosial mengacu pada media 

sosial dimana penggunanya  mengonsumsi  

berbagai konten dalam berbagai format 

seperti teks, gambar, video, foto, mengikuti 

mereka, berpartisipasi dalam kreasi mereka, 

berkomentar dan situs atau layanan online 

yang memungkinkan untuk berpartisipasi 

atau ikut serta menyebarkan. Ardiansah & 

Maharani (2021), mengatakan media sosial 

merupakan sebuah sarana atau wadah yang 

memfasilitasi untuk mempermudah 

interaksi diantara sesama pengguna lain. 

Media sosial kini sudah menjadi hal yang 

lumrah bagi semua orang, seiring dengan 

hal tersebut, media sosial baru semakin 

banyak bermunculan, dan masyarakat kini 

dapat dengan bebas memilih media sosial 

mana yang akan digunakan untuk 

memenuhi  kebutuhan informasi dan 

kebutuhan lainnya. Media sosial juga dapat 

menjadi sarana pemasaran, para pebisnis 

banyak menggunakan media sosial sebagai 

wadah untuk berjual atau mengiklankan 

produk atau jasa mereka. 

 

Kerangka Pemikiran 

 
Sumber: Data diolah oleh penulis 

Gambar 3. Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 

H1: Kualitas produk (X1) berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian (Y). 

H2: Harga (X2) berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian (Y).  

H3: Media sosial (X3) berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian (Y). 
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Dari gambar di atas dapat disimpulkan 

bawah kualitas produk berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian karena 

produk berkualitas tinggi cenderung 

memenuhi harapan konsumen. Harga juga 

sangat berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian karena harga merupakan salah 

satu faktor terpenting yang dipertimbangkan 

ketika mengevaluasi nilai suatu produk atau 

layanan, dan oleh karena itu memiliki 

dampak yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen. Dan media sosial 

juga berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian karena banyak konsumen 

menjadikan media sosial sebagai paltform 

untuk mengambil keputusan pembelian. 

Dari kualitas produk, harga, dan media 

sosial ini menjadi tiga aspek penting untuk 

konsumen mengambil keputusan pembelian 

tersebut. 

 

3. METODOLOGI   

Metode penelitian adalah suatu cara 

ilmiah atau teknik yang digunakan demi 

memperoleh data mengenai suatu objek dari 

penelitian yang memiliki tujuan untuk 

memecahkan suatu permasalahan. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

yang diolah menggunakan SMART-PLS 4, 

dengan teknik pengumpulan data kuesioner 

dan observasi karena sesuai dengan tujuan 

yang ini dicapai yaitu dengan 

mengumpulkan data responden melalui 

penyebaran kuesioner dalam berbentuk 

digital yaitu Google Form untuk 

memudahkan pengumpulan data primer, 

untuk mengetahui hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu, 

Kualitas Produk, Harga, dan Media Sosial 

terhadap keputusan pembelian di toko kue 

Elcakery Jakarta. Penentuan populasi dalam 

penelitian ini adalah konsumen pada toko 

kue Elcakery Jakarta, yang diambil 

berdasarkan followers instagram Elcakery 

Jakarta dengan jumlah 8.247 (per 1 Juni 

2024). Untuk menentukan anggota sampel 

dalam penelitian ini digunakan “Probability 

simple sampling”, Sugiyono (2019:129), 

menyatakan probability simple sampling 

adalah suatu teknik pengambilan sampel 

dimana setiap unsur (anggota) populasi 
mempunyai peluang yang sama untuk 

terpilih menjadi anggota sampel. Dan 

jumlah sampel dalam penelitian ini akan 

ditentukan dengan rumus slovin. 

Berdasarkan yang akan menjadi sampel 

dalam penelitian ini jumlah seluruhnya 

adalah 100 responden yang berasal dari 

followers instagram Elcakery Jakarta, yang 

dibagikan melalui google form dengan 

kriteria konsumen pernah melakukan 

pembelian dan mengkonsumsi produk 

Elcakery Jakarta. 

Teknik analisis yang digunakan yaitu uji 

statistik deskriptif, uji outer model atau 

model pengukuran yang terdiri dari uji 

konvergen, diskriminan, dan reliabilitas, uji 

inner model atau model struktural yang 

terdiri dari uji r-square dan f-square, serta 

uji hipotesis dilakukan untuk melihat 

besarnya nilai pengaruh tidak langsung 

antara variabel dengan bootstrapping. Alat 

yang digunakan dalam mengolah data yaitu 

SEM-PLS versi 4.0. Swesti Mahardini et al., 

(2024) 

 
Sumber: Data diolah oleh penulis. 

Gambar 4. Desain Penelitian 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah 

metode  mendeskripsikan dan merangkum 
data dari suatu kumpulan data. Tujuan dari 

analisis statistik deskriptif adalah untuk 

memberikan gambaran umum tentang 

karakteristik utama suatu data  sehingga 

dapat memberikan wawasan awal sebelum 

melakukan analisis statistik yang lebih 
kompleks. Sujarweni (2022), menyatakan 
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statistik deskriptif adalah suatu metode yang 

menggambarkan berbagai karakteristik data 

yang diperoleh dari suatu sampel. Terdapat 

data karakteristik responden yang terdiri 

dari jenis kelamin, usia, dan skala 

pembelian di Elcakery Jakarta. Berikut hasil 

hasil karakteristik responden dari 100 

responden yang mengisi kuesioner 

menunjukan bahwa responden dengan jenis 

kelamin pria sebanyak 19 orang responden 

dengan persentase 19%, sedangkan jenis 

kelamin wanita sebanyak 81 orang 

responden dengan persentase 81%. Usia 

responden dari 100 responden yang mengisi 

kuesioner menunjukan bahwa responden 

berusia kurang dari 16 tahun sebanyak 2 

orang responden dengan persentase 2%, 

responden usia 17-27 tahun sebanyak 95 

orang responden dengan persentase 95%, 

lalu usia 28-38 tahun sebanyak 3 orang 

responden dengan persentase 3%, 

sedangkan responden yang berusia 39-49 

dan diatas 50 tahun tidak ada atau tidak 

menjadi responden. Untuk skala pembelian 

dari 100 responden yang mengisi kuesioner 

menunjukan bahwa responden yang 

melakukan pembelian 1 hingga 2 kali 

sebanyak 50 orang responden dengan 

persentase 50%, yang melakukan pembelian 

3 hingga 5 kali sebanyak 41 orang 

responden dengan persentase 41%, yang 

melakukan pembelian 6 hingga 10 kali 

sebanyak 8 orang responden dengan 

persentase 8%, dan yang membeli lebih dari 

10 kali 1 orang responden dengan 

persentase 1%. Terdapat juga pengisian 

kuesioner yang pertanyaannya meliputi 

variabel yang terdapat pada penelitian ini 

yaitu kualitas produk, harga, media sosial, 

dan keputusan pembelian. Berdasarkan hasi 

kuesioner tersebut, disimpulkan bawah rata-

rata penilaian tertinngi keseluruhan variabel 

menjawab 5 yang artinya para responden 

merasa sangat setuju dan pada variabel 

keputusan pemeblian (Y) responden 

menjawab 5 yaitu rata-rata sangat setuju. 

Pada variabel kualitas produk (X1) 

responden rata-rata menjawab 5 yang 

artinya sangat setuju. Pada variabel harga 

(X2) responden rata-rata menjawab 5 yaitu 

sangat baik. Dan pada variabel Media Sosial 

(X3) rata-rata responden menjawab 5 yang 

artinya sangat setuju. 

 

Uji Validitas dan Reabilitas 

Hail uji ini dilihat dari nilai Average 
variance extraxted (AVE). AVE dalam 

penelitian ini terletak pada uji validitas 

diskriminan. Validitas diskriminan 

dianggap baik jika nilai AVE lebih besar 

daripada korelasi antar konstruk dalam 

model tersebut, kriteria yang dimiliki dari 

AVE adalah (>0,5) yang dianggap 

menunjukan baik. 

Tabel 2. Uji Validitas dan Reabilitas 

Konstruk 

 Rata-rata Varians 

Diekstrak (AVE) 

Kualitas Produk 0,547 

Harga 0,559 

Media Sosial 0,576 

Keputusan 

Pembelian 0,560 

Sumber: Data diolah SmartPLS 4 

Hasil uji validitas dan reabilitas 

konstruk yang dilihat dari nilai AVE 

bersivat valid karena masing-masing 

variabel memiliki nilai diatas 0,5. Selain itu 

uji validitas diskriminan diuji dengan 

menggunakan tabel cross loading, 

digunakan untuk menguji validitas 

diskriminan pada indikator dengan variabel 

laten yang lebih besar daripada dengan 

korelasi antara indikator. 

 

Uji Validitas 

Outter loading merupakan taham 

awal dalam uji validitas dengan kriteria 

nilainya harus >0,7 agar indikator tersebut 

dapat dikatakan valid, jika tidak valid maka 

indikator tersebut dihapus dari model dan 

dilakukan mengujian ulang. Berdasarkan 

penelitian ini, menunjukkan bahwa dari 60 

item keseluruhan variabel, sebanyak 56 item 

yang memiliki nilai >0,7 dan sebanyak 4 

item yang memiliki nikai <0,7. Dalam 

penelitian ini analisis outer loadingnya 

dijelaskan dalam bentuk gambar. 
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Gambar 5. Hasil Pengukuran Outer Loading 

Sebelum Eliminasi 

Dari gambar diatas bahwa sebanyak 4 

item yang nilainya dibawah 0,7 maka nilai 

tersebut harus di eliminasi dari model. 

 
Gambar 6. Hasil Pengukuran Ulang Outer 

Loading Setelah Eliminasi 

Dapat dilihat dari gambar diatas, setelah 

indikator-indikator sebanyak 4 item yang 

dibawah 0,7 dihilangkan, semua nilai di 

dalam nilai dalam gambar menunjukan 

bahwa semua indikator yang bernilai diatas 

0,7. Maka dari itu, semua indikator setelah 

pengukuran ulang dapat dikatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas atau Outer Model 

Dalam uji evaluasi model langkah 

terakhir merupakan menguji hubungan atau 

unidimensionalitas dari variavel yang 

dimiliki. Uji ini dilakukan dengan dua cara 

yaitu composite reliability dan cronbach’s 

alpha. Kriteria composite reliability dan 

cronbach’s alpha sama-sama harus 

memiliki kriteria (>0,7) agar dapat 

dinyatakan reliabel. 

Tabel 3. cronbach’s alpha dan composite 

reliability 

 Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Kualitas 

Produk 0,931 0,932 

Harga 0,939 0,941 

Media 

Sosial 0,947 0,950 

Keputusan 

Pembelian 0,939 0,940 

Sumber: Data diolah SmartPLS 4 

Evaluasi model pada uji reliabilitas 

cronbach’s alpha dan composite reliability 

memiliki nilai >0,7. Hal ini dinyatakan valid 

dan aman serta tidak memeiliki 

permasalahan pada unidimensionality pada 

setiap variabel. 

 

Uji Struktural atau Inner Model 

Model struktural atau inner model 

menunjukkan hubungan atau kekuatas 

estimasi antara variabel laten atau konstruk 

berdasarkan pada subtantive thory. Pada 

penelitian nilai R-square jika lebih tinggi 

maka menunjukan model tersebut lebih 

baik. Kriterianya jika nilai 0,75 maka 

dikatakan kuat, Jika nilai 0,50-0,75 

(moderat), jika nilainya 0,25-0,5 dikatakan 

lemah. R-square dalam penelitian ini 

memiliki nilai 0,802 yang berifat kuat 

karena lebih dari 0,75. Pada penelitian Uji 

F-square untuk mengukur kekuatan 

pengaruh variabel eksogen terhadap 

variabel endogen, hasil F-square yang besar 

menunjukan signifikan terhadap variabel 

endogen. Kriteria nya jika nilainya 0,35 

maka dikatakan kuat, jika nilainya 0,15 

moderat atau sedang, tetapi jika nilainya 

0,02 lemah. nilai F-Square menunjukan 

variabel X1 (kualitas produk) terhadap Y 

(keputusan pembelian) memiliki pengaruh 

nilai yang tergolong moderat atau sedang 

dengan nilai 0,216, Selanjutnya variabel X2 

(harga) terhadap Y (keputusan pembelian) 

memiliki pengaruh nilai yang tergolong 

lemah dengan nilai 0,073, dan yang terakhir 

X3 (media sosial) terhadap Y (keputusan 

pembelian) memiliki pengaruh nilai yang 

tergolong lemah dengan nilai 0,141. 

 

Uji Hipotesis 

Dalam uji hipotesis, fungsi 

pengujian hipotesis adalah untuk menguji 

apakah suatu hipotesis  diterima atau 

ditolak. Pengujian ini  menggunakan T-

statistik dan P-value untuk mengidentifikasi 

nilai signifikan antar konstruk dengan 

melihat nilai koefesien jalur. Dalam uji 

hipotesisi ini menggunakan metode 

bootstrapping. Pengujian hipotesis dengan 

metode bootstrapping, kriteriannya T-tabel 
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= 1,96 pada tingkat signifikansi P-value = 

0,05. Dibawah ini merupakan tabel dari path 

coefficients atau koefidien jalur. 

Tabel 4. Path Coefficients 
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Sumber: Data diolah SmartPLS 4 

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis 

yang dilakukan menunjukkan bahwa 

kualitas produk terhadap keputusan 

pemebelian mendapatkan nilai signifikan, 

hal tersebut mengartikan bahwa hipotesis 

diterima karena T-statistiknya >1,96 dan P-

valuenya  <0,05. Lalu pada variabel harag 

menunjukkan bahwa harga signifikan 

terhadap keputusan pembelian, hal tersebut 

mengartikan bahwa hipotesis diterima 

karena T-statistiknya >1,96 dan P-valuenya  

<0,05. Dan pada variabel media sosial 

menunjukkan bahwa media sosial 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian, hal tersebut mengartikan bahwa 

hipotesis diterima karena T-

statistiknya >1,96 dan P-valuenya  <0,05. 

 
Gambar 7. Hasil Bootstrapping 

Analisis dan Pembahasan 

Analisis penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh kualiats 

produk, harga, dan media sosial terhadap 

keputusan pembelian di toko kue Elcakery 

Jakarta dengan menggunakan uji SEM-PLS. 

Hasil yang diperoleh menyatakan bahwa 

variabel Kualitas Produk berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

Pada variabel kualitas produk T-statistik nya 

sebesar 2,610 yang lebih besar dari 1,96 dan 

memiliki P-value sebsar 0,009 yang lebih 

kecil dari 0,05, Hal ini di juga diperkuat oleh 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Swesti Mahardini, Ida Mudafia Ibrahim, 

Apricuansyah Riwendi (2023) menyatakan 

bahwa Kualitas Produk terhadap Keputusan 

Pembelian berpengaruh signifikan. Hasil 

selanjutnya pada variabel Harga, Variabel 

Harga berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian. Pada variabel Harga 

T-statistik nya sebesar 2,024 yang lebih 

besar dari 1,96 dan memiliki P-value sebsar 

0,043 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini juga 

diperkuat oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Muhammad Taufiq & Budi 

Utomo, (2022) menyatakan bahwa Harga 

terhadap Keputusan Pembelian berpengaruh 

signifikan. Dan pada variabel media sosial, 

Variabel Media Sosial berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

Pada variabel Harga T-statistik nya sebesar 

2,740 yang lebih besar dari 1,96 dan 

memiliki P-value sebsar 0,006 yang lebih 

kecil dari 0,05. Hal ini juga diperkuat oleh 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Atika Mustapa, Rizan Machmud, Djoko L. 

Radji (2022) menyatakan bahwa Harga 

terhadap Keputusan Pembelian berpengaruh 

signifikan. 
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5. KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk 

melakukan analisis mengenai pengaruh 

kualitas produk, harga, dan media sosial 

terhadap keputusan pembelian di toko kue 

Elcakery Jakarta. Penelitian ini dilakukan 

dengan beberapa uji yang sudah dilakukan 

sebelumnya dan mendapatkan kesimpulan 

bahwa kualitas produk berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian, 

harga berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian, dan juga media sosial 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian di Elcakery Jakarta. Implikasi 

dari penelitian ini di hasilkan oleh nilai 

bootstraping terendah, pada kualitas produk 

Pentingnya estetika yang menarik dan unik 

pada produk kue Elcakery Jakarta tidak bisa 

dianggap remeh, pada harga mengandung 

implikasi bahwa konsumen Elcakery 

Jakarta mencari keseimbangan antara biaya 

dan manfaat, jika harga produk Elcakery 

sepadan dengan kualitas, rasa, dan 

pelayanan yang diberikan, maka konsumen 

akan lebih berminat untuk membelinya. Dan 

media sosial memiliki implikasi bahwa 

kualitas foto dan video yang diposting  

Elcakery Jakarta di media sosial berperan 

penting dalam menarik perhatian dan minat 

konsumen. Visual yang berkualitas tinggi 

dapat menyampaikan kesan profesionalisme 

dan kepedulian terhadap produk yang 

ditawarkan. 

Berdasarkan pengalaman penelitian, 

penelitian ini mempunyai keterbatas dan 

kekurangan yang perlu diperbaiki. 

Penelitian ini hanya terdiri dari tiga variabel 

saja, sedangkan masih banyak faktor lain 

yang dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian. Jumlah responden yang 

digunakan hanya 100 responden. Dan saat 

proses pengambilan dara responden, 

mungkin informasi yang diberikan tidak 

menggunakan pendapat yang sebenarnya. 

Saran yang dapat diberikan kepada pemilik 

usaha teruslah fokus untuk meningkatkan 

kualitas produk, lakukan riset pasar untuk 

mencegah fluktuasi harga, dan terus aktif di 

media sosial. Bagi peneliti selanjutnya 

disarankan untuk memperluas jangkauan 

variabel yang dipertimbangkan untuk 

pemahaman yang lebih luas tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian. Dan bagi pembaca umum 

disarankan untuk memahami bagaimana 

faktor-faktor ini  memberikan wawasan 

berharga dari perspektif pemasaran dan 

manajemen bisnis. 
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